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ABSTRAK 

 

 

SMA GIKI 2 Surabaya adalah salah satu lembaga pendidikan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang beralamat di Jl.Raya Gubeng No. 45 Surabaya. SMA GIKI 2 

Surabaya memiliki fasilitas dan sarana untuk mendukung kegiatan siswa dalam 

belajar. Salah satunya adalah fasilitas perpustakaan yang memiliki 5000 koleksi 

buku. Saat ini fasilitas perpustakaan yang dimiliki SMA GIKI 2 Surabaya memiliki 

beberapa proses kegiatan di antaranya melakukan pendaftaran anggota 

perpustakaan, pencatatan peminjaman, pengembalian, pendataan buku, 

pengklasifikasian buku, usulan buku, stock opname dan pembuatan laporan. Dalam 

kegiatan tersebut masih dilakukan dengan cara manual yaitu mencatat ke dalam 

buku induk perpustakaan dan untuk membuat laporan petugas harus memasukkan 

data dari buku induk ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk selanjutnya dicetak. 

Hal tersebut dapat menyebabkan lambatnya proses pencatatan kegiatan di 

perpustakaan dan terjadinya kesamaan data yang sudah ada. Untuk mengatasi 

permasalahan yang ada, maka dibuatkan rancang bangun aplikasi perpustakaan 

berbasis web pada SMA GIKI 2 Surabaya dan dilengkapi fitur aplikasi untuk 

pengklasifikasian buku dengan metode Dewey Decimal Classification. Hasil dari 

rancang bangun aplikasi perpustakaan berbasis web pada SMA GIKI 2 Surabaya 

meliputi pendaftaran anggota, kelola buku, pencatatan stock opname, pelayanan 

sirkulasi peminjaman buku, pengembalian buku, klasifikasi buku, usulan buku dan 

pembuatan laporan (anggota, stock opname, peminjaman buku, pengembalian 

buku, denda dan usulan buku) yang dapat menyelesaikan permasalahan di 

perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya, yaitu mengurangi kesalahan pendataan, dan 

berhasil memberikan output sesuai dengan yang telah direncanakan. 

 

 
Kata Kunci : Perpustakaan Sekolah, Aplikasi, Klasifikasi Buku. 
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BAB I 

1 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

SMA GIKI 2 adalah salah satu sekolah swasta yang didirikan oleh sebuah 

Yayasan pendidikan GITTA KIRTTI di Surabaya pada 10 Januari 1990. SMA GIKI 

2 Surabaya beralamat di Jl.Raya Gubeng No. 45 Surabaya. Dalam kegiatan belajar 

mengajar SMA GIKI 2 memiliki fasilitas dan sarana guna untuk menunjang 

pendidikan siswa di sekolah, Salah satu fasilitas yang ada di SMA GIKI 2 adalah 

perpustakaan yang melayani pengunjung yaitu siswa. Berdasarkan data yang ada 

dari Perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya diperoleh bahwa rata-rata pengunjung 

sebesar 100 pengunjung setiap harinya. Kegiatan yang ada di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya meliputi pencarian koleksi, peminjaman, pengembalian, kelola 

data buku, pengklasifikasian buku, usulan buku dan pembuatan laporan. 

Awal mula kegiatan untuk pencarian koleksi dimulai dari siswa yang datang 

dan melakukan pencarian buku di rak buku. Apabila siswa tidak menemukan buku 

yang dicari maka dapat menanyakan ke petugas perpustakaan. Kemudian petugas 

perpustakaan akan mencari di buku induk katalog perpustakaan. Setelah itu petugas 

perpustakaan akan memberikan informasi tentang ketersediaan buku dan letak buku 

tersebut. 

Dalam peminjaman koleksi buku, siswa dapat mengambil koleksi buku 

yang akan dipinjam dan mendatangi petugas perpustakaan. Setelah itu petugas 

perpustakaan akan mencatat buku yang dipinjam ke dalam buku peminjaman dan 

mecatat tanggal peminjaman pada kartu peminjaman. Selama ini peminjaman 

paling lama selama satu minggu. Apabila melebihi dari satu minggu akan dikenai 

denda sebesar Rp.100 setiap harinya dan ketika siswa akan melakukan 

pengembalian buku, dimulai dari siswa datang untuk mengembalikan buku ke 

petugas perpustakaan. lalu petugas perpustakaan akan memeriksa kartu 

peminjaman. Apabila tanggal peminjaman melewati batas waktu yang telah 

ditentukan (satu minggu) maka siswa akan dikenakan denda keterlambatan 

pengembalian buku. 
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Selain melayani peminjaman dan pengembalian petugas perpustakaan juga 

melakukan pendataan buku seperti penempatan koleksi ke dalam rak, dan membuat 

laporan koleksi ke dalam buku induk perpustakaan. 

Perpustakaan juga memberikan fasiltas untuk anggota perpustakaan dalam 

memberikan usulan buku baru yang dibutuhkan. Anggota perpustakaan yang akan 

mengusulkan buku dapat mengisi form yang disediakan oleh petugas perpustakaan 

setelah itu akan diseleksi dan direkap oleh petugas perpustakaan. Apabila buku 

yang diseleksi disetujui maka bagian perpustakaan memberikan rekap usulan buku 

ke bagian pengadaan inventaris sekolah. Setelah buku dibeli maka petugas 

perpustakaan melakukan pencatatan judul, penerbit, pengarang dan tahun kedalam 

buku induk perpustakaan. 

Permasalahan yang ada dari beberapa proses bisnis di Perpustakaan SMA 

GIKI 2 adalah pada saat siswa ingin mencari koleksi buku di Perpustakaan harus 

mencari ke rak buku, hal ini memerlukan rata – rata waktu sekitar 10 menit bagi 

siswa untuk menemukan buku yang akan dicari. selain itu kesulitan yang dialami 

petugas perpustakaan adalah pada saat pengelolaan data buku yang dicatat kedalam 

buku besar perpustakaan serta banyaknya pengarsipan yang membutuhkan tempat 

penyimpanan. 

Pada penelitian sebelumnya sudah dibuat sistem pencarian katalog buku 

untuk memudahkan siswa dalam melakukan pencarian buku. Selanjutnya untuk 

mengatasi permasalahan yang ada maka solusi yang ditawarkan adalah Rancang 

Bangun Aplikasi Perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya dengan pengembangan 

fitur tambahan seperti pencatatan data siswa di perpustakaan, pencatatan kegiatan 

sirkulasi peminjaman dan pengembalian, kelola data koleksi buku, usulan buku dan 

pembuatan laporan kegiatan perpustakaan secara otomasi. Selain itu, untuk 

mengatasi masalah klasifikasi koleksi maka dibuatkan aplikasi perpustakaan dalam 

pengklasifikasian koleksi dengan menggunakan metode Dewey Decimal 

Classification (DDC). Metode Dewey Decimal Classification merupakan metode 

yang digunakan dalam penomoran klasifikasi buku yang nantinya dapat membantu 

dalam pengolahan data koleksi buku dengan tujuan untuk menghasilkan rekap dan 

laporan koleksi buku secara terstruktur dan menghindari redudansi data. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah yaitu “Bagaimana merancang dan membangun 

Aplikasi Perpustakaan berbasis Web (Studi Kasus pada SMA GIKI 2 Surabaya)” 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka agar tidak menyimpang dari 

tujuan yang akan dicapai maka pada penelitian ini dibatasi dengan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi Perpustakaan yang dibuat meliputi proses : proses kelola buku, 

klasifikasi buku, pendaftaran anggota, peminjaman buku, pengembalian buku, 

pencatatan stock opname, usulan buku dan pembuatan laporan. 

2. Metode Klasifikasi Dewey Decimal Classification yang diterapkan tidak 

membahas klasifikasi buku di luar mata pelajaran. 

3.  Aplikasi dapat mempermudah dalam pembuatan laporan seperti: laporan 

peminjaman buku, laporan pengembalian buku, laporan stock opname dan 

usulan buku. 

4. Pengguna Aplikasi adalah petugas perpustakaan dan anggota perpustakaan. 

5. Dalam pengujian Aplikasi digunakan Black Box Testing. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menghasilkan sebuah aplikasi perpustakaan berbasis website studi kasus pada 

SMA GIKI 2 Surabaya. 

2. Membantu petugas perpustakaan dalam mengelola data buku, klasifikasi buku, 

pencatatan peminjaman, pengembalian, stock opname usulan buku dan 

pembuatan laporan. 

3. Proses di perpustakaan dapat dilakukan dengan komputer dan terdokumentasi 

secara sistem. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan Aplikasi Perpustakaan 

ini adalah: 

1. Membantu Petugas perpustakaan dalam pencatatan dan pengolahan data di 

perpustakaan. 

2. Membantu Petugas perpustakaan dalam pembuatan laporan dan memberikan 

informasi kepada pihak manajemen SMA GIKI 2 Surabaya. 

3. Dapat mengurangi terjadinya kesamaan data pada pencatatan di perpustakaan 

(data redudancy).. 

4. Mempermudah siswa dalam melakukan proses pencarian koleksi buku di 

Perpustakaan. 

5. Mempermudah siswa dalam melakukan peminjaman dan pengembalian buku. 

6. Manfaat bagi penulis adalah dapat menyelesaikan tugas akhir yang merupakan 

persyaratan kelulusan dari program studi sistem informasi di Universitas 

Dinamika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1 Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Anita Puspitasari 

(2018) 

“Rancang Bangun Aplikasi 

Perpustakaan berbasis web pada 

SDN Klampis ngasem 1 Surabaya” 

Aplikasi dapat membantu 

kegiatan layanan di perpustakaan 

seperti proses sirkulasi, 

pengolahan buku, data anggota, 

dan stock opname. 

Perbedaan Penelitian : 

Pada proses pengolahan buku pada peneliti sebelumnya belum terdapat sistem yang dapat 

membuat pengklasifikasian buku.penulis menggunakan metode Dewey Decimal Classification 

secara otomasi dalam aplikasi yang akan dibangun. 

 
 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Argieta Bimo 

Yulviantoro (2018) 

“Pengembangan Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah berbasis 

web di SMK 1 Negeri Jogonalan” 

Pengembangan Sistem 

menggunakan Metode Waterfall 

dan framework Laravel. 

Sistem Informasi yang dibangun 

belum dapat mengintegrasikan 

data anggota perpustakaan 

kedalam sistem yang telah dibuat 

Perbedaan Penelitian : 

Penulis menggunakan framework PHP. 

Aplikasi perpustakaan yang akan dibuat terdapat fitur yang sudah mengintegrasikan data anggota 

dengan sistem. 



6 
 

 

 

 

2.2 Perpustakaan 

 

Menurut Sutarno (2006) Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari 

gedung atau bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang 

disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan 

apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca. 

 

2.3 Sistem Informasi Perpustakaan 

 

Menurut Beiling Siregar (2007:137) Sistem Informasi perpustakaan adalah 

suatu sistem di dalam suatu organisasi pelayanan publik yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 

buku dan pembuatan laporan harian, bulanan maupun tahunan guna mendukung 

operasi bersifat manajerial dan kegiatan dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

2.4 Aplikasi 

 

Menurut Yan Tirtobisono (2015, p. 21), Aplikasi adalah istilah yang 

digunakan untuk pengguna komputer bagi pemecahan masalah. Biasanya istilah 

aplikasi dipasangkan atau digabungkan dengan suatu perangkat lunak, sehingga 

akan memberikan arti dan makna baru yaitu suatu program yang ditulis atau dibuat 

untuk menagani masalah tertentu. 

 

2.5 Pelayanan Sirkulasi 

 

Menurut Bafadal (2009:125) Pelayanan Sirkulasi adalah kegiatan melayani 

peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok 

bagian sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-buku 

perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku- 

buku yang telah dipinjam dan membuat statistik pengunjung. 
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2.6 Koleksi Perpustakaan 

 

Koleksi Perpustakaan menurut Prastowo (2013:16) berpendapat bahwa 

koleksi perpustakaan pada dasarnya adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang 

berbentuk buku maupun non buku, yang dikelola sedemikan rupa oleh suatu 

perpustakaan (sekolah) untuk turut seta menjamin kelancaran dan keberhasilan 

kegiatan proses pembelajaran di sekolah. 

Proses pembuatan katalog tidaklah sama setiap perpustakaan.begitu juga 

standar yang dipakai tidak selalu seragam.Menurut Hasugian (2009:82-87) 

Perpustakaan memiliki fungsi yaitu: 

1. Fungsi Penyimpanan 

Bertugas menyimpan koleksi karena tidak mungkin semua koleksi dapat dijangkau 

oleh perpustakaan. 

2. Fungsi Informasi 

Perpustakaan berfungsi menyediakan berbagai informasi untuk masyarakat. 

3. Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan menjadi tempat dan menyediakan sarana untuk belajar baik di 

lingkungan formal maupun non formal. 

4. Fungsi Rekreasi 

Masyarakat dapat menikmati rekreasi klutural dengan membaca dan mengakses 

berbagai sumber informasi hiburan seperti Novel, cerita rakyat, puisi, dan 

sebagainya. 

5. Fungsi Klutural 

Perpustakaan berfungsi untuk mendidik dan mengembangkan apresiasi 

budaya masyarakat melalui berbagai aktivitas seperti pameran, pertunjukan, bedah 

buku, mendongeng, seminar, dan sebagainya. 
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2.7 System Development Life Cycle (SDLC) 

 

SDLC adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem 

perangkat lunak yang memakai metodologi yang dipakai untuk mengembangkan 

sistem perangkat lunak. Pada pembuatan web aplikasi ini digunakan metode SDLC 

waterfall. Pada gambar 1 menunjukkan tahapan umum dari model waterfall. Model 

ini melakukan pendekatan secara sistematis dan dimulai dari level kebutuhan sistem 

lalu menuju ke tahap Requirement Analysis, Design, Development, Testing, dan 

Maintenance. 

 

Gambar 2 .1 Model SDLC Waterfall (Pressman, 2015) 

 

1. Tahap Requirement Analysis 

 

Menurut Sommerville (2003), requirement analysis adalah spesifikasi dari 

apa yang harus diimplementasikan, deskripsi bagaimana sistem harusnya bekerja 

atau bagian-bagian yang ada di dalam sistem, bisa juga dijadikan batasan dalam 

proses pengembangan sistem. Pada tahapan requirement analysis terbagi menjadi 

2 yaitu : 

1) Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 

 

Kebutuhan Fungsional atau kebutuhan operasional yang berkaitan dengan 

fungsi bisnis atau proses transformasi yang harus mampu dikerjakan oleh perangkat 

lunak. Pada sistem yang dikembangkan harus menjelaskan layanan dari sistem 

secara detail kebutuhan fungsional dan juga menjelaskan aktivitas atau layanan 

yang diberikan sistem berdasarkan proses bisnis dan fungsi bisnis. Pelaksanaan 
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functional Requirement terdapat beberapa jenis tahapan untuk menganalisis 

kebutuhan perangkat secara dasar seperti: 

a) Kebutuhan Bisnis (Business Requirement) 

 

Kebutuhan Bisnis adalah sebuah kebutuhan yang menjelaskan solusi bisnis 

untuk suatu proyek. 

b) Kebutuhan Pemakai (User Requirement) 

 

Pernyataan tentang layanan yang disediakan sistem untuk pengguna dan 

tentang batasan-batasan operasionalnya. Pernyataan ini dapat dilengkapi dengan 

gambar/diagram yang dapat dimengerti dengan mudah. 

c) Kebutuhan Sistem (System Requirement) 

 

Sekumpulan layanan/kemampuan sistem dan batasan-batasannya yang 

ditulis secara detail. System requirement document (dokumen kebutuhan sistem) 

sering disebut functional specification (spesifikasi fungsional), harus menjelaskan 

dengan tepat dan detail. 

2) Kebutuhan non-Fungsional (Non-Functional Requirement) 

 

Secara umum berisi batasan-batasan pada pelayanan atau fungsi yang disediakan 

oleh sistem. Non-functional requirement dibagi menjadi 3 tipe yaitu: 

a) Technical requirement merupakan penjelasan kebutuhan operasional dalam 

sistem seperti hardware dan software yang akan digunakan. 

b) Usability requirement merupakan persyaratan yang menggambarakan 

pengguna sistem. 

c) Security requirement berkaitan dengan masalah etika penggunaan, yang 

menggambarkan akses dari pengguna ke fungsi sistem dan kondisi akses 

yang diberikan. 
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2. Tahap Design 

 

Menurut Jhon Bruch & Gary Grudnitski (1989) desain sistem dapat 

didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi.Tahapan Design untuk kebutuhan sistem informasi meliputi : 

1) Input Design 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 

berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. 

2) Process Design 

Melibatkan tahap transformasi yang mengubah input menjadi output. Yang 

dimaksud tahapan process design disini mencakup penghitungan dan kalkulasi dari 

data-data transaksi siklus input dan output yang masuk ada di sistem. 

3) Output Design 

Keluaran (Output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 

keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, dan cetakan laporan. 

4) Database Design 

Desain Database atau basis data adalah proses menghasilkan detail (rinci) 

model data dari basis data (database). Tujuan dari desain database adalah untuk 

menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang 

dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Terdapat beberapa alasan mengapa desain 

database perlu untuk dilakukan, salah satu adalah untuk menghindari pengulangan 

data (data redundancy). 

 
3. Tahap Development 

Tahapan Development adalah tahap pengembangan sistem yang merupakan 

transformasi dari tahapan perancangan ke sistem informasi. Pada fase ini 

merupakan proses pengembangan sebuah aplikasi perangkat lunak yang dijalankan 

secara sistematis sehingga menghasilkan sebuah sistem yang baik dan berkualitas. 

Dalam tahap ini masuk pada penulisan kode dengan menggunakan bahasa 

pemrograman tertentu. 
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4. Tahap Testing 

Menurut Hetzel (1983), Testing merupakan aktivitas yang digunakan untuk 

dapat melakukan evaluasi suatu parameter ataupun kemampuan dari program atau 

sistem serta memastikan apakah sudah memenuhi kebutuhan ataupun hasil yang 

diharapkan. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa software yang 

dibangun telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu metodenya bisa 

dengan meng input sejumlah data pada sistem baru dan membandingkan hasilnya 

dengan sistem lama. Salah satu metode pengujian perangkat lunak tanpa 

mengetahui struktur internal kode atau program dengan menggunakan Black Box 

Testing. 

5. Tahap Maintenance 

Menurut Jr.Patton maintenance adalah serangkaian aktivitas (baik bersifat 

teknis dan administrative) yang diperlukan untuk mempertahankam dan menjaga 

suatu produk atau sistem agar tetap pada kondisi aman, ekonomois, efisien dan 

pengoperasian optimal. 

2.8 Klasifikasi 

 

Menurut Bafadal (2009:26) Klasifikasi buku adalah suatu proses memilih 

dan mengelompokkan buku-buku perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya 

atas dasar tertentu serta diletakan secara bersama-sama di suatu tempat. 

2.9 Metode Dewey Decimal Classification 

 

Klasifikasi persepuluh Dewey merupakan suatu aturan pengklasifikasian 

buku yang sering dipergunakan secara umum di Perpustakaan, baik di Perpustakaan 

lokal maupun internasional. Pemakaian sistem klasifikasi ini bertujuan untuk 

memudahkan pencarian buk dan pengorganisasian buku-buku tersebut kedalam 

kelompoknya. Banyak buku diseleksi, diidentifikasi, dan didaftar dengan sistem 

persepuluh Dewey, Klas dibagi dalam 10 Devisi, sedangkan masing-masing devisi 
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dibagi-bagi lagi kedalam sepuluh Seksi yang berbeda, demikian seterusnya. Oleh 

sebab itu Sistem ini disebut Sistem Persepuluh Dewey (DDC). 

 

2.10 Bagan Klasifikasi Dewey Decimal Classification 

 

Dalam sistem klasifikasi ini, Dewey membagi seluruh bidang ilmu 

pengetahuan menjadi 9 bidang pengetahuan. Masing-masing bidang diberi simbol 

angka arab 1-9. Karena dalam sistem klasifikasi DDC ini, suatu notasi sekurang- 

kurangnya terdiri dari 3 buah angka arab, maka dalam pembagian pertama ditambah 

00 menjadi 100-900. Disamping itu, terdapat suatu bidang yang bersifat umum 

yang diberi simbol 000, sehingga menjadi 10 bidang. Kesepuluh bidang ini 

merupakan pengelompokan pertama dalam sistem DDC, dan menjadi kelas utama 

(main classes). 

A. Klasifikasi 10 kelas utama 

Klasifikasi persepuluh kelas utama merupakan tahap awal dalam 

penomoran klasifikasi Dewey Decimal Classification. Penomoron klasifikasi 10 

kelas utama tersebut dapat dilihat pada Lampiran Tabel L2.1. 

 
B. Pembagian kelas utama ke dalam devisi 

Setiap kelas utama dibagi lagi secara decimal menjadi 10 devisi yang 

merupakan subordinasi dari kelas-kelas utama tersebut. Misalnya kelas utama 300 

(Ilmu Sosial) dibagi menjadi 10 devisi, pembagian kelas utama kedalam devisi 

dapat dilihat pada Lampiran Tabel L2.2. 

 
C. Pembagian devisi kedalam seksi 

Selanjutnya devisi dapat dibagi lagi secara decimal kedalam seksi-seksi. 

Misalnya devisi 370 (Pendidikan) dibagi menjadi 10 seksi yang dapat dilihat pada 

Lampiran Tabel L2.3. 

 
D. Pembagian Seksi kedalam Subseksi 

Setiap seksi dapat dibagi lagi kedalam 10 subseksi yang merupakan 

subordinasi dari seksi. Misalnya untuk kelas 371 (Faktor-Faktor Pendidikan) 

dibagi menjadi subseksi. Hal inidapat dilihat pada Lampiran Tabel L2.4. 
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2.11 Perl Hypertext Prepocessor (PHP) 

 

Menurut Arief (2011d:43) PHP adalah bahasa server-side-scripting yang 

menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. PHP 

merupakan salah satu bagian dari HTML yang digunakan untuk mendesain sebuah 

tampilan website. Tampilan dari sebuah halaman website merupakan susunan dari 

kode-kode html yang disimpan dengan file yang berekstensi .html.dari file yang 

berekstensi tersebut akan dikirimkan ke browser. Kemudian browser akan 

menerjemahkan file html sehingga menghasilkan tampilan pada layar browser 

berbeda dengan PHP, yang dimana bahasa pemrograman ini harus diterjemahkan 

terlebih dahulu oleh web server sehingga baru menghasilkan kode html dan 

selanjutnya akan ditampilkan. 

 

2.12 MySql 

 

Menurut Arief (2011d:152) MySQL adalah salah satu jenis database server 

yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 

menggunakan database sebagai sumber pengolahan datanya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini membahas tentang tahapan-tahapan pembuatan Rancang 

Bangun Aplikasi Perpustakaan dengan penerapan Metode Dewey Decimal 

Classification Berbasis Web studi kasus pada SMA GIKI 2 Surabaya Tahapan 

tersebut terdiri dari analisis, perancangan dan evaluasi sistem. 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan untuk perancangan sistem pada 

pembuatan aplikasi Perpustakaan tersebut yaitu menggunakan model Watterfall 

seperti pada Gambar 3.1. 

Gambar 3. 1 Metode Penelitian 
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3.2 Tahap Communication 

 

Tahap komunikasi merupakan tahapan awal dari metode penelitian yang 

akan dilakukan. Pada tahap komunikasi terdapat dua sub tahapan yaitu Project 

Initiation dan Requirements Analysis. 

Pada Tahapan Project Initation merupakan tahapan awal dalam 

menganalisis Rancang Bangun Aplikasi Perpustakaan dengan penerapan metode 

Dewey Decimal Classification berbasis web studi kasus pada SMA GIKI 2 

Surabaya. Pada tahap ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada bulan Oktober 2020 dengan tujuan untuk mengetahui proses bisnis 

yang ada pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

Setelah Project Initation dilakukan maka dilakukan tahapan Requirement 

Analysis yang merupakan tahapan pengumpulan kebutuhan informasi dan akan 

dianalisis untuk digunakan dalam Rancang bangun aplikasi perpustakaan berbasis 

web pada SMA GIKI 2 Surabaya. Pada tahap ini terdapat tujuh sub tahapan yaitu 

analisis proses bisnis, identifikasi masalah, analisis kebutuhan pengguna, analisis 

kebutuhan data, analisis kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non fungsional 

dan analisis kebutuhan sistem. kebutuhan tersebut dijelaskan pada tahapan analisis. 

 

3.2.1 Project Initation 

 

Tahapan project initation merupakan tahap awal pengumpulan informasi 

dengan dilakukan observasi dan wawancara. 

A. Observasi 

Pada kegiatan Observasi ini dilakukan pengamatan yang terjadi dalam 

kegiatan yang ada di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Observasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data yang berhubungan dalam penyelesaian masalah dan untuk 

mengetahui langkah apa saja yang ada dalam kegiatan di perpustakaan. 

Dari hasil observasi dikumpulkan informasi mengenai jumlah peminjaman 

dan pengembalian setiap harinya serta pengolahan data buku di perpustakaan. 

Proses peminjaman dan pengembalian tersebut masih dilakukan pendataan secara 

manual yang ditulis dalam buku. Bagi petugas perpustakaan juga kesulitan dalam 

melihat banyaknya data buku perpustakaan yang ada. 

. 
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B. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data penelitian dengan cara 

tanya jawab secara langsung dengan subyek yang berkontribusi langsung dengan 

objek yang diteliti (Tersiana, 2018). 

Wawancara dilakukan di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya dengan 

narasumber petugas perpustakaan yaitu Ibu Sanriez yang memiliki tanggung jawab 

dalam proses kegiatan di perpustakaan. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan data sehingga dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada. Dari hasil wawancara dapat diuraikan 8 kegiatan pada proses di perpustakaan 

yaitu kelola buku, pengklasifikasian buku, pendaftaran anggota perpustakaan, 

peminjaman buku, pengembalian buku, usulan buku, Stock Opname buku, dan 

pembuatan laporan. Hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran L1. 

 

3.2.2 Requirement Analysis 

 

Dalam tahap requirement analysis merupakan salah satu bagian dari 

tahapan communication. Tahapan ini menjelaskan mengenai interaksi antara sistem 

yang di analisis dan pengguna sistem. Tahapan ini membahas mengenai analisis 

proses bisnis, identifikasi masalah, analisis kebutuhan pengguna, analisis 

kebutuhan fungsional, analisis kebutuhan non fungsional dan analisis kebutuhan 

sistem aplikasi yang ada di Perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. 

 

3.2.3 Analisis Proses Bisnis 

 

Analisis proses bisnis adalah gambaran dari kumpulan kegiatan yang ada di 

perpustakaan SMAA GIKI 2 Surabaya yang berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, terdapat kegiatan yang meliputi kelola buku, pengklasifikasian buku, 

pendaftaran anggota perpustakaan, pelayanan peminjaman, pengembalian, stock 

opname buku, usulan buku dan pembuatan laporan yang dapat digambarkan 

dengan document flow yang dapat diperoleh dari Gambar L3.1, Gambar L3.2, 

Gambar L3.3, Gambar L3.4, Gambar L3.5, Gambar L3.6, Gambar L3.7 dan 

Gambar L3.8. 
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A. Document Flow Pendaftaraan Anggota di Perpustakaan 

Kegiatan pendaftaran anggota, Dimulai dari siswa yang akan mendaftar 

harus mengisi formulir pendaftaran anggota perpustakaan. Setelah mengisi formulir 

pendaftaran maka diberikan ke petugas perpustakaan dan petugas perpustakaan 

akan menyimpan formulir tersebut lalu mencatat data pendaftaran di komputer 

dengan menggunakan Microsoft Excel kemudian mencetak kartu anggota. Setelah 

kartu anggota jadi maka diberikan ke siswa yang telah melakukan pendaftaran. 

Pada kegiatan pendaftaran anggota yang ada pada perpustakaan SMA GIKI 2 

Surabaya ditunjukkan dalam document flow pada Gambar L3.1. 

 
B. Document Flow Kelola Buku di Perpustakaan 

Kegiatan kelola buku di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya, Dimulai 

dengan buku baru atau buku yang datang dilakukan pemberian stempel terlebih 

dahulu , setelah itu petugas perpustakaan akan memberikan penomoran klasifikasi 

dan nomor induk buku yang dicatat pada buku penunjang perpustakaan lalu 

pemberian kartu buku dan lidah buku. Langkah terakhir yang dilakukan oleh 

petugas perpustakaan dalam kelola buku adalah penyampulan dan membuat 

laporan data buku yang dicatat di buku penunjang perpustakaan lalu dipindahkan 

ke dalam komputer. Pada Kegiatan kelola buku yang ada pada perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam document flow pada Gambar L3.2. 

 
C. Document Flow Klasifikasi Buku 

Kegiatan klasifikasi buku, dimulai dari petugas perpustakaan mencatat data 

buku , setelah itu dalam proses pengklasifikasiannya petugas perpustakaan 

berpedoman pada buku klasifikasi Dewey Decimal Classification . pada kegiatan 

ini di tentukan jenis klasifikasi dan penomoran klasifikasi buku dengan melihat 

buku panduan DDC. Setelah ditentukan klasifikasi buku tersebut maka petugas 

perpustakaan memberikan label klasifikasi pada buku , lalu mencatat buku yang 

telah di klasifikasi ke dalam buku induk perpustakaan. Pada kegiatan 

pengklasifikasian buku yang ada pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya 

ditunjukkan dalam document flow pada Gambar L3.3. 
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D. Document Flow Stock Opname Buku di Perpustakaan 

Kegiatan Stock Opname buku, Dimulai dari pengecekan daftar pengadaan 

(Accession List) yang dilakukan oleh petugas perpustakaan dan asisten petugas 

perpustakaan dengan cara memeriksa buku satu-persatu kemudian menyesuaikan 

dengan nomor induk buku. Kemudian asisten petugas perpustakaan menghitung 

bahan pustaka dan memberikan tanda register yang berfungsi untuk mengetahui 

buku yang sedang dipinjam, diperbaiki atau tidak diketahui. Setelah itu asisten 

petugas perpustakaan membuat kartu uji dan membuat laporan stock opname buku 

di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Pada kegiatan Stock Opname buku yang 

ada di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam document flow pada 

Gambar L3.4. 

 
E. Document Flow Peminjaman Buku di Perpustakaan 

Kegiatan peminjaman buku, dimulai dari siswa yang akan meminjam buku 

harus membawa kartu anggota perpustakaan dan buku yang akan dipinjam, 

selanjutnya di serahkan pada petugas perpustakaan lalu petugas perpustakaan akan 

mencatat data kartu anggota, tanggal peminjaman dan tanggal kembali pada buku 

induk perpustakaan, lalu siswa dapat membawa pulang buku yang di pinjam. Pada 

kegiatan peminjaman buku yang ada pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya 

ditunjukkan dalam document flow pada Gambar L3.5. 

 
F. Document Flow Pengembalian Buku di Perpustakaan 

Kegiatan pengembalian buku, Dimulai dari siswa yang akan 

mengembalikan buku membawa buku yang telah dipinjam ke petugas 

perpustakaan, lalu petugas perpustakaan akan melakukan pemeriksaan apakah buku 

yang dipinjam mengalami keterlambatan atau tidak. Jika mengalami keterlambatan 

maka siswa akan dikenai denda. Namun apabila tidak mengalami keterlambatan 

maka siswa dapat memperpanjang peminjaman buku, meminjam buku yang lain 

atau hanya mengembalikan buku saja. Pada kegiatan pengembalian buku yang ada 

pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam document flow pada 

Gambar L3.6. 
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G. Document Flow Usulan Buku 

Kegiatan usulan buku, Dimulai dari siswa yang akan memberikan usulan 

buku dapat mengisi form usulan buku di perpustakaan dan memberikan form yang 

telah terisi kepada petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan akan melakukan 

pengecekan apakah usulan buku tersebut sudah ada atau belum ada dengan melihat 

ke buku induk perpustakaan. Apabila usulan disetujui maka petugas perpustakaan 

akan membuat laporan usulan buku. Petugas perpustakaan akan memberikan 

informasi status usulan buku kepada siswa yang telah melakukan usulan buku. Pada 

kegiatan Usulan buku yang ada di perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya ditunjukkan 

dalam document flow pada Gambar L3.7. 

 
H. Document Flow Pembuatan Laporan 

Kegiatan pembuatan laporan, Dimulai dari petugas perpustakaan yang akan 

membuat laporan kegiatan di perpustakaan seperti laporan daftar anggota 

perpustakaan, laporan koleksi buku, laporan peminjaman, laporan pengembalian, 

laporan stock opname, dan laporan usulan buku yang berupa dokumen untuk 

diberikan kepada kepala sekolah. Pada kegiatan pembuatan laporan yang ada di 

perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam document flow pada 

Gambar L3.8. 

 

3.2.4 Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah pada SMA GIKI 2 Surabaya dilakukan bertujuan untuk 

menentukan permasalahan kondisi kegiatan yang ada pada perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya dan menentukan solusi berdasarkan Document Flow yang telah 

dijelaskan maka didapatkan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

A. Permasalahan Pendaftaran Anggota 

Identifikasi permasalahan pada pendaftaran anggota di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.1. 

 
B. Permasalahan Kelola Buku di Perpustakaan 

Identifikasi permasalahan pada kelola buku di perpustakaan SMA GIKI 2 

Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.2. 
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C. Permasalahan Stock Opname Buku di Perpustakaan 

Identifikasi permasalahan pada Stock Opname buku di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.3. 

 
D. Permasalahan Klasifikasi Buku 

Identifikasi permasalahan pada klasifikasi buku di perpustakaan SMA GIKI 

2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.4. 

 
E. Permasalahan Peminjaman Buku di Perpustakaan 

Identifikasi permasalahan pada pendaftaran anggota di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.5. 

 
F. Permasalahan Pengembalian Buku di Perpustakaan 

Identifikasi permasalahan pada pengembalian buku di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.6. 

 
G. Permasalahan usulan buku 

Identifikasi permasalahan pada usulan buku di perpustakaan SMA GIKI 2 

Surabaya ditunjukkan dalam Tabel L3.7. 

 
H. Permasalahan Pembuatan Laporan 

Identifikasi permasalahan pada pembuatan laporan di perpustakaan SMA 

GIKI 2 Surabaya ditunjukkan dalam Tabel 3.8. 

 

3.2.5 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara, analisis proses bisnis dan 

identifikasi masalah, dapat di analisis pengguna yang terinteraksi pada sistem 

aplikasi perpustakaan yaitu petugas perpustakaan, kepala sekolah dan siswa. 

Berikut merupakan penjelasan dari identifikasi pengguna dan role yang dijelaskan 

pada Tabel L3.9. 
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3.2.6 Analisis Kebutuhan Data 

 

Tahapan identifikasi data dilakukan untuk menjelaskan kebutuhan data 

pengguna yang berinteraksi dengan aplikasi perpustakaan. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah mengumpulkan data untuk aplikasi perpustakaan pada SMA GIKI 

2 Surabaya. Dalam identifikasi data dapat dijelaskan pengguna sistem dan daftar 

kebutuhan data yang dijelaskan pada Tabel L3.10. 

 

3.2.7 Analisis Kebutuhan Fungsional 

 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan tahap analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui interaksi layanan sistem dan pengguna. Kebutuhan fungsional 

bertujuan untuk mendeskripsikan layanan sistem apa saja yang dapat dilakukan 

oleh pengguna sistem. Berikut merupakan kebutuhan fungsional berdasarkan 

kebutuhan pengguna saat berinteraksi dengan sistem yang akan dibuat : 

 
A. Fungsional Maintenance Pendaftaran Anggota Perpustakaan 

Fungsional maintenance pendaftaran anggota perpustakaan berfungsi untuk 

mengelola pendaftaran anggota pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.11. 

 
B. Fungsional Maintenance Detail Buku 

Fungsional maintenance detail buku berfungsi untuk mengelola data detail 

buku pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Data yang dibutuhkan dalam 

fungsional ini adalah data rak buku, jenis buku dan kategori buku. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.12. 

 
C. Fungsional Maintenance Kelola Buku 

Fungsional maintenance kelola buku berfungsi untuk mengelola data buku 

pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Data yang dibutuhkan dalam fungsional 

ini adalah data buku seperti judul buku hingga jumlah buku yang tersedia. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.13. 
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D. Fungsional Maintenance Stock Opname 

Fungsional maintenance stock opname di perpustakaan berfungsi untuk 

mengelola stock opname buku pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.14. 

 
E. Fungsional Maintenance Klasifikasi Buku 

Fungsional maintenance klasifikasi buku berfungsi untuk mengelola data 

klasifikasi buku pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Pada fungsional 

klasifikasi buku menerapkan metode Dewey Decimal Classification yang 

membutuhkan data dalam fungsional ini adalah data buku seperti judul buku, 

devisi, seksi, sub seksi kemudian terdapat fungsi cetak label klasifikasi. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Fungsional Maintenance Klasifikasi Buku 
 

Nama Fungsi Fungsi Maintenance Klasifikasi Buku 

Pengguna Petugas Perpustakaan 

Deskripsi 
Fungsi ini menjelaskan kegiatan yang dilakukan untuk 

klasifikasi buku pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. 

Kondisi Awal Data Klasifikasi Buku 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Tambah Data Klasifikasi 

1. User (Petugas 

perpustkaan) harus login 

ke dalam sistem terlebih 

dahulu untuk dapat 

menambahkan  data 

klasifikasi buku. 

2. Kemudian memilih menu 

klasifikasi DDC ,Setelah 

itu petugas perpustkaan 

memasukan data buku 

Setelah data klasifikasi buku 

yang dimasukkan telah sesuai 

maka sistem  akan 

memunculkan notifikasi 

“Data berhasil disimpan” dan 

data tersebut ditampilkan pada 

bagian bawah form data 

klasifikasi buku. 

Apabila data yang 

dimasukkan tidak sesuai maka 

sistem   akan   memunculkan 
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 yang meliputi kelas, 

devisi, seksi dan subseksi. 

3. Setelah data klasifikasi 

buku sudah lengkap maka 

petugas perpustkaaan 

dapat menekam tombol 

simpan. 

notifikasi “Data gagal 

disimpan.” 

Kondisi Akhir Fungsi ini menghasilkan data klasifikasi buku 

 

 

 

F. Fungsional Maintenance Peminjaman Buku 

Fungsional maintenance peminjaman buku di perpustakaan berfungsi untuk 

mengelola peminjaman pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.15. 

 
G. Fungsional Maintenance Pengembalian Buku 

Fungsional maintenance pengembalian buku di perpustakaan berfungsi 

untuk mengelola pengembalian pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal ini 

ditunjukkan dalam Tabel L3.16. 

 
H. Fungsional Maintenance Usulan Buku 

Fungsional maintenance usulan buku di perpustakaan berfungsi untuk 

mengelola usulan buku dari siswa pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal 

ini ditunjukkan dalam Tabel L3.17. 

 
I. Fungsional Maintenance Lihat Data 

Fungsional maintenance lihat data di perpustakaan berfungsi untuk melihat 

informasi dari data yang telah di input kan seperti data anggota, data buku, data 

peminjaman dan data pengembalian pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal 

ini ditunjukkan dalam Tabel L3.18. 
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J. Fungsional Maintenance Laporan 

Fungsional maintenance pembuatan laporan di perpustakaan berfungsi 

untuk mencetak pembuatan laporan pada perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Hal 

ini ditunjukkan dalam Tabel L3.19. 

 

3.2.8 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

 

Pada tahap analisis kebutuhan non-fungsional diterapkan untuk mengetahui 

kebutuhan spesifikasi yang digunakan dalam mendukung sistem yang akan 

dibangun. Berikut adalah kebutuhan non-fungsional yang ditunjukkan pada Tabel 

L3.20. 

 

3.2.9 Analisis Kebutuhan Sistem Aplikasi 

 

Pada Analisis kebutuhan Sistem Aplikasi menjelaskan kebutuhan 

komponen dari perangkat lunak (software) dan perangkat keras hardware. 

Kebutuhan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
A. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Kebutuhan perangkat lunak (software) dalam sistem aplikasi yang akan 

dibangun ditunjukkan pada Tabel L3.21. 

 

B. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Kebutuhan perangkat keras (Hardware) dalam sistem aplikasi yang akan 

dibangun ditunjukkan pada Tabel L3.22. 

 

3.2.10 Blok Diagram 

 

Blok diagram dibuat untuk menggambarkan dan menjelaskan alur dari 

sistem aplikasi perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya. Dalam blok diagram 

yang dibuat berdasarkan dari kebutuhan data, kebutuhan pengguna dan fungsional 

aplikasi perpustakaan. Blok diagram ini menggambarkan tentang masukan (input) 

yang dilakukan pengguna dan akan di proses (process) oleh sistem, sehingga 

menghasilkan keluaran (output). Berikut merupakan gambaran dari blok diagram 
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yang menjelaskan tentang alur input, process, output dari aplikasi perpustakaan. 

Dari blok diagram tersebut dapat dijelaskan alur input, process, dan output pada 

deskripsi tabel. Blok diagram dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini. 

 
 

 

Gambar 3.2 Blok Diagram IPO 
 

A. Deskripsi Blok Diagram Input 

Blok diagram input menjelaskan masukan (input) yang dilakukan pengguna 

ke dalam aplikasi. Berikut blok diagram input ditunjukkan pada lampiran deskripsi 

Tabel L3.23. 
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B. Deskripsi Blok Diagram Process 

Blok diagram process menjelaskan proses (process) yang dilakukan sistem 

dalam aplikasi. Berikut blok diagram proses ditunjukkan pada lampiran deskripsi 

Tabel L3.24. 

 
C. Deskripsi Blok Diagram Output 

Blok diagram output menjelaskan hasil dari keluaran (Output) yang telah 

dilakukan sistem dalam aplikasi untuk ditampilkan kepada pengguna. Berikut blok 

diagram output ditunjukkan pada lampiran deskripsi Tabel L3.25. 

 

3.3 Tahap Planning 

 

Pada tahap planing ini menjelaskan tentang penjadwalan pada rancang 

bangun aplikasi perpustakaan dengan penerapan metode Dewey Decimal 

Classification berbasis website pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

 

3.3.1 Estimasi (Estimating) 

 

Pada tahap estimasi (estimating) menjelaskan tentang waktu yang 

dibutuhkan dalam membuat aplikasi perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya. Hal 

ini ditunjukkan pada lampiran Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Tabel estimasi 
 

No. Estimasi Kegiatan Waktu 

1. Komunikasi (Communication) 2 Minggu 

2. Perencanaan (Planning) 2 Minggu 

3. Desain (Design) 2 Minggu 

4. Konstruksi (Construction) 1 Bulan 

5. Penyebaran (Deployment) 2 Minggu 
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3.3.2 Penjadwalan (Scheduling) 

 

Pada tahap penjadwalan (scheduling) menjelaskan tentang jadwal dalam 

membuat aplikasi perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya. Hal ini ditunjukkan 

pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Tabel Penjadwalan 
 

NO KEGIATAN 
Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1. Requirement Analysis            

 Wawancara dan Observasi            

 Pengumpulan Data dan 

penetapan kebutuhan fungsi 

dan non-fungsi 

           

2. Design            

 Membuat Desain Sistem            

3. Development            

 Pengkodean Aplikasi            

4. Testing            

 Pengujian Aplikasi Black Box 

Testing 

           

5. Maintenance            

 Feedback Pengguna            

 

3.3.3 Pengerjaan (Tracking) 

 

Pada tahap pengerjaan (Tracking) menjelaskan tentang pengerjaan yang 

telah dilakukan dalam membuat aplikasi perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

Hal ini ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Tabel pengerjaan 
 

No. Nama Proses Control Consultation 

1. Requirement Analysis Terdokumentasi Telah dilakukan 
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2. Design Terdokumentasi Telah dilakukan 

3. Development Terdokumentasi Telah dilakukan 

4. Testing Terdokumentasi Telah dilakukan 

 

 

3.4 Tahap Design 

 

Tahapan desain adalah penggambaran arsitektur atau alur yang berbentuk 

diagram dan berfungsi sebagai gambaran besar dari sebuah sistem yang akan di 

rancang. Berikut merupakan hasil dari desain dalam perancangan Aplikasi 

perpustakaan pada SMA GIKI 2 Surabaya : 

 

3.4.1 Alur Sistem (System Flow) 

 

System Flow merupakan gambaran desain yang menjelaskan tentang 

interaksi pengguna dengan sistem. Pembuatan System Flow pada aplikasi 

perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya adalah sebagai berikut : 

 
A. System Flow Login Aplikasi 

Pada Perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya memiliki tenaga kerja petugas 

perpustakaan untuk mengelola kegiatan yang ada di perpustakaan dan segala bentuk 

laporan yang berhubungan dengan aktifitas di perpustakaan, sedangkan siswa- 

siswa dapat menggunakan aplikasi perpustakaan untuk dapat melihat ketersediaan 

buku yang ada di perpustakaan melalui katalog buku. Oleh karena itu perlu adanya 

fungsi login pada aplikasi perpustakaan yang bertujuan untuk memberikan 

keamaanan pengelolahan bagi petugas perpustakaan. Sistem Login dirancang untuk 

petugas perpustakaan dengan cara memasukan username dan password yang sudah 

terdaftar.dalam sistem login apabila username dan password tidak terdaftar atau 

salah, maka muncul peringatan akun belum terdaftar. System flow login aplikasi 

menjelaskan alur sistem yang ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.1. 

 
B. System Flow Pendaftaran Anggota perpustakaan 

Pada system flow pendaftaran anggota merupakan gambaran fungsi untuk 

pendaftaran anggota di perpustakaan. Dimulai dari petugas perpustakaan memilih 
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menu pendaftaran anggota perpustakaan dan melihat apakah anggota perpustakaan 

yang akan mendaftar sudah terdaftar melalui pencarian data anggota. Apabila 

belum terdaftar maka petugas perpustakaan dapat mengisi form pendaftaran 

anggota dengan meng input data wajib (nama lengkap, tempat lahir, tanggal lahir, 

nomor telepon dan agama), dan harus meng input data tambahan ( kelas, dan dapat 

mengupload foto anggota) apabila data yang di input sudah sesuai maka dapat 

memilih tombol simpan lalu sistem akan menyimpan data anggota tersebut dalam 

database anggota perpustakaan. Petugas perpustakaan juga dapat memperbarui 

data anggota dengan cara mencari data anggota yang sudah terdaftar dan memilih 

tombol perbarui data anggota kemudian meng input data yang diperbarui dalam 

form pendaftaran. System flow pendaftaran anggota dapat dilihat pada Gambar 3.3 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 System Flow Pendaftaran Anggota Perpustakaan 
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C. System Flow Kelola Detail Buku 

Pada System Flow kelola detail buku, terdapat proses untuk mengelola rak 

buku, jenis buku, dan kategori buku. Pada kelola jenis buku berfungsi untuk 

menambahkan nama rak buku dan nomor rak buku, selain itu petugas perpustakaan 

juga dapat memperbarui data rak buku. Pada kelola jenis buku berfungsi untuk 

menambahkan mata pelajaran dan kelas siswa, selain itu petugas perpustakaan juga 

dapat memperbarui data jenis buku. Pada kelola kategori buku berfungsi untuk 

memberikan kategori buku seperti nama kategori dan batas waktu untuk 

peminjaman buku, petugas perpustakaan juga dapat memperbarui kategori buku 

dengan memilih data kategori yang akan diperbarui. System flow kelola detail buku 

menjelaskan alur sistem pada aplikasi yang ditunjukkan pada lampiran Gambar 

L4.2. 

 
D. System Flow Kelola Buku 

Pada System Flow Kelola buku, terdapat beberapa proses untuk mengelola 

buku. Untuk dapat mengelola data buku maka Admin harus Login terlebih dahulu, 

apabila proses login berhasil maka admin dapat memilih pilihan tambah buku untuk 

mengisi data buku seperti Judul buku, jumlah buku, penerbit, tahun terbit, nomor 

buku, memilih letak rak buku, kategori buku, dan memberikan gambar sampul 

depan buku. Apabila data sudah diisi maka dapat memilih simpan data untuk 

dimasukan kedalam database buku di perpustakaan. Selain itu juga terdapat proses 

dalam ubah data buku yang dilakukan petugas perpustakaan dengan cara memilih 

menu perbarui data buku lalu salah satu data buku yang akan dirubah pada tabel 

data buku. Setelah buku yang akan dirubah dipilih maka akan muncul form perbarui 

data buku. Apabila data yang dimasukkan sudah sesuai maka dapat menekan 

tombol perbarui dan data buku yang telah diperbarui akan tersimpan ke dalam 

sistem. System flow kelola buku menjelaskan alur sistem pada aplikasi yang 

ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.3. 

 
E. System Flow Stock Opname Buku 

Pada System flow data stock opname terdapat fungsi untuk mengubah data 

stock opname, pada system flow ini dijelaskan bagaimana petugas perpustakaan 
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mengubah data stok opname. Proses mengubah data stok opname dimulai dengan 

petugas perpustakaan mengakses menu stock opname. Aplikasi menampilkan 

halaman stock opname yang berisi form tambah data dan ubah data stock opname. 

Petugas memilih data stock opname yang akan dilihat maupun dihapus. System flow 

stock opname buku menjelaskan alur sistem pada aplikasi yang ditunjukkan pada 

lampiran Gambar L4.4. 

F. System Flow Klasifikasi Buku 

Pada System flow klasifikasi buku merupakan fungsi dari aplikasi yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.4 dibawah ini. 

 

Gambar 3.4 System Flow Klasifikasi Buku 
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Pada System flow klasifikasi buku, petugas perpustakaan harus login 

terlebih dahulu untuk melakukan klasifikasi buku. Data yang dimasukkan dalam 

klasifikasi adalah data kelas buku lampiran Gambar L4.5, data devisi lampiran 

Gambar L4.6, data seksi lampiran Gambar L4.7 dan data sub seksi lampiran 

Gambar L4.8 Apabila data yang dimasukkan sudah sesuai maka dapat menyimpan 

data klasifikasi tersebut. 

 
G. System Flow Cetak Klasifikasi Buku 

System Flow cetak klasifikasi buku merupakan fungsi untuk mencetak label 

klasifikasi dimulai dari memilih sub menu daftar buku, kemudian memilih data 

buku yang akan dicetak label klasifikasi, lalu pilih tombol cetak label. Sistem akan 

menampilkan label klasifikasi berupa file pdf. System flow cetak klasifikasi buku 

dapa dilihat pada lampiran Gambar L4.9. 

 
H. System Flow Peminjaman Buku 

Pada System Flow peminjaman buku tersebut dimulai dari petugas memilih 

menu sirkulasi peminjaman.kemudian petugas mencari terlebih dahulu anggota 

perpustakaan Kemudian petugas perpustakaan akan mencari pada sistem apakah 

anggota tersebut masih belum mengembalikan buku atau dapat melakukan 

peminjaman. Anggota yang belum mengembalikan buku tidak dapat melakukan 

peminjaman. Petugas perpustakaan akan mencari buku yang akan dipinjam pada 

tabel data buku, lalu memilih buku yang akan dipinjam dengan ketentuan tidak 

melebihi 2 buku. Petugas dapat mencari buku yang akan dipinjam dalam kolom 

pencarian buku kemudian memilih buku yang akan dipinjam lalu sistem akan 

secara otomatis mencatat tanggal peminjaman pada hari itu juga kemudian petugas 

perpustakaan dapat menekan tombol simpan dan sistem akan menyimpan data 

peminjaman ke dalam database sebagai tabel transaksi peminjaman buku. 
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Pada System flow peminjaman buku, merupakan fungsi dari aplikasi yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.5 dibawah ini. 

 

Gambar 3.5 System Flow Peminjaman Buku 

 

 
I. System Flow Pengembalian Buku 

Pada System Flow pengembalian buku merupakan gambaran fungsi dari 

pengembalian buku di perpustakaan. Dimulai dari petugas memilih menu sirkulasi 

pengembalian buku. Kemudian petugas mencari nama anggota pada kolom 

pencarian untuk melihat data peminjaman. Sistem akan menampilkan data 

peminjaman berupa buku yang dipinjam berdasarkan dari data anggota yang dicari. 
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Apabila anggota melebihi batas peminjaman maka sistem akan menghitung denda 

berdasarkan tanggal peminjaman dan tanggal pengembalian, kemudian petugas 

perpustakaan dapat menekan tombol simpan untuk menyimpan data pengembalian 

dan sistem akan menyimpan data pengembalian ke dalam databas pengembalian 

buku. 

 
System flow pengembalian buku merupakan fungsi dari aplikasi yang 

dijelaskan pada Gambar 3.6 di bawah ini. 

 

Gambar 3.6 System Flow Pengembalian Buku 
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J. System Flow Detail Denda 

Pada System Flow detail peminjaman buku merupakan proses yang 

digunakan untuk menghitung denda dari pengembalian buku. Apabila buku yang 

dipinjam melebihi tanggal pengembalian maka sistem akan menghitung denda 

keterlambatan. aplikasi perpustakaan akan memproses transaksi hitung denda 

dalam menu pengembalian buku. System flow pengembalian buku menjelaskan alur 

sistem pada aplikasi yang ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.10. 

 
K. System Flow Usulan Buku 

Pada System Flow Usulan buku, petugas perpustakaan harus login terlebih 

dahulu. Setelah itu dapat memasukkan data usulan buku seperti judul buku dan 

penerbit. Lalu apabila data sudah sesuai maka dapat menyimpan data tersebut. 

System flow usulan buku menjelaskan alur sistem pada aplikasi yang ditunjukkan 

pada lampiran Gambar L4.11. 

 
L. System Flow Lihat Data 

Pada System Flow lihat data, petugas perpustakaan harus login terlebih 

dahulu. Setelah itu dapat memilih sub menu dari lihat data seperti data anggota, 

data buku, data peminjaman, dan data pengembalian. Lalu sistem akan 

menampilkan informasi dari data yang dipilih. System flow lihat data menjelaskan 

alur sistem pada aplikasi yang ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.12. 

 
M. System Flow Laporan Kartu Anggota 

Pada System flow cetak laporan kartu anggota menjelaskan proses mencetak 

kartu anggota perpustakaan berupa file pdf. System flow cetak laporan pendaftaran 

anggota menjelaskan alur sistem aplikasi yang ditunjukkan pada lampiran Gambar 

L4.13. 

 
N. System Flow Laporan Stock Opname 

Pada System flow cetak laporan stock opname menjelaskan proses mencetak 

form stock opname berupa file pdf. System flow cetak laporan stock opname 

menjelaskan alur sistem aplikasi yang ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.14. 
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O. System Flow Laporan Peminjaman Buku 

Pada System flow cetak laporan peminjaman menjelaskan proses melihat 

laporan peminjaman berdasarkan periode peminjaman lalu petugas perpustakaan 

dapat mencetak hasil laporan peminjaman berupa file pdf. System flow cetak 

Laporan peminjaman menjelaskan alur sistem aplikasi yang ditunjukkan pada 

lampiran Gambar L4.15. 

 
P. System Flow  Laporan Pengembalian Buku 

Pada System flow cetak laporan pengembalian menjelaskan proses melihat 

laporan pengembalian berdasarkan periode pengembalian lalu petugas 

perpustakaan dapat mencetak hasil laporan pengembalian berupa file pdf System 

flow cetak Laporan pengembalian menjelaskan alur sistem aplikasi yang 

ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.16. 

 
Q. System Flow Laporan Denda 

Pada System Flow cetak laporan denda menjelaskan proses mencetak 

laporan denda dari proses pengembalian yang dilakukan oleh anggota 

perpustakaan. Petugas perpustakaan dapat memilih periode laporan denda lalu 

sistem akan menampilkan data denda keterlambatan berdasarkan periode yang 

dipilih. Alur sistem pada aplikasi ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.17. 

 
R. System Flow Laporan Usulan Buku 

Pada System flow cetak laporan usulan buku menjelaskan proses melihat 

laporan usulan buku berdasarkan periode pengembalian lalu petugas perpustakaan 

dapat mencetak hasil laporan usulan buku berupa file pdf. System flow cetak 

Laporan usulan buku menjelaskan alur sistem aplikasi yang ditunjukkan pada 

lampiran Gambar L4.18. 

 

3.4.2 Diagram Berjenjang 

 

Diagram Berjenjang merupakan gambaran struktur dari bagan Sistem yang 

digambarkan secara berjenjang. Pada aplikasi yang dibangun memiliki 3 entitas 

yaitu Maintenance data master, maintenance data transaksi dan maintenance cetak 
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laporan. Diagram berjenjang merupakan gambaran struktur dari sistem yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.7 dibawah ini. 

 

Gambar 3.7 Diagram Berjenjang 

 

 
3.4.3 Diagram Konteks (Context Diagram) 

 

Context Diagram merupakan gambaran secara menyeluruh tentang apa saja 

proses yang terjadi pada aplikasi perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Context 

Diagram pada rancang bangun aplikasi perpustakaan ini memiliki tiga external 

entity yaitu petugas perpustakaan, anggota perpustakaan, dan kepala sekolah. Dari 

masing-masing entity tersebut nantinya akan memberikan input dan memberikan 

output dari sistem yang akan dibangun. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.8 

dibawah ini. 
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Gambar 3.8 Diagram Konteks (Context Diagram) 

 

 
3.4.4 Diagram Alur Data (Data Flow Diagram) 

 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran model dari sebuah sistem 

yang menjelaskan alur data dalam sistem. Dalam diagram alur data ini akan 

dijelaskan mengenai DFD level 0, dan DFD level 1. 

 
A. Data Flow Diagram level 0 

Pada data flow diagram level 0 merupakan gambaran dari fungsi aplikasi 

yang memiliki 3 proses yaitu maintenance data master, maintenance transaksi dan 

maintenance laporan. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.9 di bawah ini. 
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Gambar 3.9 Data Flow Diagram Level 0 

 

 

B. Data Flow Diagram level 1 Maintenance Data Master 

Pada data flow diagram level 1 maintenance data master mengambarkan 

proses kelola pada data master anggota perpustakaan, data master detail buku, data 

master kelola buku, data master klasifikasi buku, data master stock opname dan data 

master usulan buku. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.19. 

 
C. Data Flow Diagram level 1 Maintenance Transaksi 

Pada data flow diagram level 1 maintenance transaksi menggambarkan tiga 

bagian proses yaitu pencatatan peminjaman buku, pengembalian buku dan 

pencarian buku. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.20. 
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D. Data Flow Diagram level 1 Maintenance Laporan 

Pada data flow diagram level 1 laporan terdapat enam bagian proses yaitu 

laporan data anggota yang berfungsi menampilkan detil data anggota yang terdaftar 

dan mencetak kartu anggota, cetak label klasifikasi buku yang berfungsi untuk 

memberikan informasi label klasfikasi buku,laporan stock opname, laporan 

peminjaman yang memuat buku apa saja yang dipinjam oleh anggota perpustakaan, 

laporan pengembalian berfungsi untuk menampilkan informasi buku apa saja yang 

yang sudah dikembalikan dan terdapat informasi tentang laporan denda dan laporan 

usulan buku yang menampilkan informasi usulan buku di perpustakaan. Hal ini 

ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.21. 

 

3.4.5 Conceptual Data Model (CDM) 

 

Conceptual data model menggambarkan seluruh informasi basis data dari 

aplikasi yang akan dibangun. pada aplikasi perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. 

Conceptual data model menunjukan relasi antar tabel. Hal ini ditunjukkan pada 

lampiran Gambar 3.10 di bawah ini. 

 
 

Gambar 3.10 Conceptual Data Model 



41 
 

 

 

 

 

 

3.4.6 Physical Data Model (PDM) 

 

Physical Data Model (PDM) merupakan hasil generate dari conceptual 

data model yang telah dibuat. Pada PDM Aplikasi perpustakaan SMA GIKI 2 

Surabaya memiliki 8 tabel. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.11 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.11 Physical Data Model 

 

3.4.7 Struktur Database 

 

Struktur database pada aplikasi perpustakaan yang akan dibuat memiliki 

struktur tabel sebagai berikut : 

 
A. Tabel Admin 

Pada tabel Admin menjelaskan mengenai informasi struktur database 

admin (Petugas Perpustakaan) yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.1. 

 
 

B. Tabel Anggota 

Pada tabel Anggota menjelaskan mengenai informasi struktur database 

Anggota (Siswa) yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.2. 

 
 

C. Tabel buku 

Pada tabel Buku menjelaskan mengenai informasi struktur database buku 

yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.3. 
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D. Tabel Stock Opname 

Pada tabel stock opname menjelaskan mengenai informasi struktur database 

stock opname yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.4. 

 
E. Tabel klasifikasi buku 

Pada tabel klasifikasi buku menjelaskan mengenai informasi struktur 

database klasifikasi buku yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.5. 

 
 

F. Tabel Peminjaman Buku 

Pada tabel peminjaman menjelaskan mengenai informasi struktur database 

peminjaman yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.6. 

 
 

G. Tabel Pengembalian Buku 

Pada tabel   pengembalian   menjelaskan   mengenai   informasi   struktur 

database pengembalian yang ditunjukkan pada lampiran Tabel L4.7. 

 
 

H. Tabel Usulan Buku 

Pada tabel usulan buku menjelaskan mengenai informasi struktur database 

usulan buku yang ditunjukkan pada lampiran  Tabel L4.8. 

 
 

3.4.8 Desain Antar Muka 

 

A. Desain halaman Login 

 

Pada desain halaman utama pada tampilan login digunakan untuk petugas 

perpustakaan harus mengisi username dan password.apabila proses login 

terverfikasi maka petugas akan masuk kedalam halaman kelola perpustakaan. Hal 

ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.22. 

 
B. Desain halaman Admin 

 

Pada desain halaman admin menampilkan pilihan menu dalam mengelola 

perpustakaan. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L4.23. 
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C. Desain halaman tambah data Anggota Perpustakaan 

 

Pada desain halaman data Anggota perpustakaan terdapat pilihan menu 

untuk tambah data anggota perpustakaan. Tampilan tambah data siswa nantinya 

akan berisi form yang akan di input kan data anggota. Hal ini ditunjukkan pada 

lampiran Gambar L3.26. 

D. Desain halaman perbarui data Anggota Perpustakaan 

 

Pada desain halaman data Anggota perpustakaan terdapat pilihan menu 

untuk perbarui data anggota perpustakaan. Tampilan perbarui data anggota 

nantinya akan berisi form untuk meng input kan pembaruan data anggota. Hal ini 

ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.27. 

 
E. Desain halaman kelola detail buku 

 

Pada desain halaman kelola detail buku terdapat form yang berisikan 

tentang informasi rak buku, jenis buku dan kategori buku yang akan disimpan 

dalam sistem. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.28. 

 
F. Desain halaman kelola buku 

 

Pada desain halaman data buku terdapat form yang berisikan tentang fungsi 

untuk menambah dan memperbarui data buku yang akan disimpan dalam sistem. 

Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.29. 

 
G. Desain halaman perbarui data buku 

 

Pada desain halaman perbarui data buku terdapat form yang berisikan 

tentang merubah detail buku yang akan diperbarui dan disimpan dalam sistem. Hal 

ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.30. 

 
H. Desain halaman stock opname 

 

Pada desain halaman Stock opname menampilkan data stock opname pada 

buku yang ada di perpustakaan. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.31. 
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I. Desain halaman Klasifikasi Buku 

 

Pada desain halaman klasifikasi buku terdapat menu klasifikasi dan form 

untuk meng input data klasifikasi buku yang akan disimpan dalam sistem. Hal ini 

ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.32. 

 
J. Desain halaman peminjaman buku 

 

Pada desain halaman peminjaman menampilkan tampilan data anggota dan 

data buku yang akan dipinjam, lalu terdapat form untuk meng input kan data 

peminjaman. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.33. 

 
K. Desain halaman pengembalian buku 

 

Pada desain halaman pengembalian menampilkan tampilan data siswa yang 

telah melakukan peminjaman, apabila anggota telah mengembalikan maka petugas 

perpustakaan dapat mencentang buku yang telah dikembalikan. Hal ini ditunjukkan 

pada lampiran Gambar L3.34. 

 
L. Desain halaman usulan 

 

Pada desain halaman usulan menampilkan tampilan usulan buku yang 

dilakukan oleh petugas perpustakaan.apabila form usulan buku telah terisi maka 

dapat memilih tombol simpan. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.35. 

 
M. Desain halaman lihat data 

 

Pada desain halaman lihat data terdapat berberapa sub menu yaitu data 

anggota, data buku, data peminjaman, data pengembalian, dan data keterlambatan 

yang dapat digunakan petugas perpustakaan dalam melihat informasi dari data yang 

sudah di input kan. Hal ini ditunjukkan pada lampiran Gambar L3.36. 

 
N. Desain halaman laporan 

 

Pada desain halaman laporan menampilkan tampilan hasil laporan Hal ini 

ditunjukkan pada lampiran Gambar 3.37. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

4.1 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan tahapan yang menampilkan hasil 

dari pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan dengan rancangan dan desain 

sistem yang telah dibuat sebelumnya. Aplikasi perpustakaan yang dibangun akan 

disesuaikan dengan kebutuhan pada SMA GIKI 2 Surabaya. Pada implementasi 

sistem aplikasi perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya merupakan hasil dari tampilan 

aplikasi yang meliputi halaman login, halaman utama petugas perpustakaan, 

halaman pendaftaran, halaman detil buku,kelola buku, stock opname, klasifikasi 

buku, peminjaman buku, pengembalian buku, usulan buku, lihat data, halaman 

laporan dan halaman pencarian koleksi buku. 

A. Halaman Login 

Hasil dari implementasi halaman login dapat dilihat pada lampiran Gambar 

L5.1. 

B. Halaman Admin 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman admin (petugas perpustakaan) 

dapat di lihat pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

Gambar 4.1 Implementasi Halaman Admin 
 

Pada halaman utama admin atau petugas perpustakaan menampilkan 

tampilan halaman awal setelah berhasil login dari menu utama.halaman ini 
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memiliki fungsi bagi petugas perpustakaan untuk melihat segala informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan di perpustakaan. 

 
C. Halaman Pendaftaran Anggota 

Hasil dari implementasi halaman pendaftaran anggota dapat dilihat pada 

lampiran Gambar L5.2. Pada halaman pendaftaran anggota terdapat pilihan bagian 

dari menu tersebut yaitu pilihan untuk menambah data anggota perpustakaan dan 

juga terdapat halaman untuk memperbarui data anggota, yang dapat di lihat pada 

lampiran Gambar L5.3. 

 
D. Halaman Kelola Detil Buku 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman kelola detil buku dapat dilihat 

pada lampiran Gambar L5.4. 

 
E. Halaman Kelola Buku 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman kelola data buku dapat dilihat 

pada lampiran Gambar L5.5. dan juga terdapat hasil implementasi aplikasi untuk 

perbarui data buku yang dapat di lihat pada lampiran Gambar L5.6. 

 
F. Halaman Stock Opname 

Hasil dari implementasi halaman untuk stock opname buku dapat dilihat pada 

lampiran Gambar L5.7. 

 
G. Halaman Klasifikasi Buku 

Pada halaman klasifikasi buku terdapat fungsi untuk mengklasifikasi buku 

dengan metode Dewey Decimal Classification. Petugas perpustakaan dapat meng 

input kan data buku yang akan di klasifikasi. Apabila data sudah sesuai maka dapat 

menekan tombol simpan. 
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Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman klasifikasi buku dapat di lihat 

pada Gambar 4.3 di bawah ini. 

 

Gambar 4.3 Implementasi Halaman Klasifikasi Buku 

 

 
H. Halaman Peminjaman Buku 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman peminjaman buku dapat 

dilihat pada lampiran Gambar L5.8. 

 
I. Halaman Pengembalian Buku 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman pengembalian buku dapat 

dilihat pada lampiran Gambar L5.9. 

 
J. Halaman Usulan Buku 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman usulan buku dapat dilihat pada 

lampiran Gambar L5.10. 

 
K. Halaman Lihat Data 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman lihat data dapat dilihat pada 

lampiran Gambar L5.11. 

 
L. Halaman Laporan 

Hasil dari implementasi aplikasi pada halaman laporan dapat dilihat pada 

lampiran Gambar L5.12. 
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4.2 Evaluasi Sistem 

Tahap evaluasi sistem merupakan tahapan untuk melakukan pengujian 

aplikasi perpustakaan SMA GIKI 2 Surabaya. Uji coba aplikasi ini dilakukan 

dengan metode pengujian Black Box Testing pada fungsi-fungsi aplikasi yang telah 

dibangun. Hal ini ditunjukkan pada lampiran tabel dan Gambar L6. Pada fungsi 

klasifikasi buku telah dilakukan pengujian aplikasi dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 5.1 Testing Fungsi Klasifikasi Buku 
 

Test 

Case ID 

Test Scenario Input Hasil Status 

TC 4.1 Menambah data 

kelas. 

Meng input data 

kelas berdasarkan 

metode DDC. 

Berhasil menambahkan 

dan menyimpan data 

kelas kedalam database 

.(Gambar L6.8) 

Sukses 

TC 4.2 Menambah data 

devisi. 

Meng input data 

devisi berdasarkan 

metode DDC. 

Berhasil menambahkan 

dan menyimpan data 

devisi kedalam database 

.(Gambar 4.4) 

Sukses 

TC 4.3 Menambah data 

seksi. 

Meng input data 

seksi berdasarkan 

metode DDC. 

Berhasil menambahkan 

dan menyimpan data 

seksi kedalam database 

.(Gambar 4.5) 

Sukses 

TC 4.4 Menambah data 

sub seksi. 

Meng input data sub 

seksi berdasarkan 

metode DDC. 

Berhasil menambahkan 

dan menyimpan data sub 

seksi kedalam database 

.(Gambar 4.6) 

Sukses 

TC 4.5 Menambah data 

klasifikasi. 

Meng  input  data 

penomoran 

klasifikasi buku, lalu 

sistem menampilkan 

data, lalu dapat 

menyimpan data. 

Berhasil menampilkan 

data penomoran 

klasifikasi  dan 

menyimpan data 

klasifikasi. 

(Gambar 4.7) 

Sukses 
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Gambar 4.4 Testing Fungsi Tambah Devisi DDC 
 

Gambar 4.5 Testing Fungsi Tambah Seksi DDC 
 
 

Gambar 4.6 Testing Fungsi Tambah Sub Seksi DDC 
 

Gambar 4.7 Testing Fungsi Klasifikasi DDC 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Aplikasi Perpustakaan studi kasus 

pada SMA GIKI 2 Surabaya, maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

A. Aplikasi Perpustakaan yang telah dibangun berdasarkan proses bisnis dan 

identifikasi maslah yang ada pada SMA GIKI 2 Surabaya. 

B. Aplikasi perpustakaan ini membantu kegiatan pelayanan di perpustakaan 

seperti kelola data anggota perpustakaan, data buku , kelola data peminjaman 

dan pengembalian buku. 

C. Aplikasi perpustakaan ini memudahkan petugas perpustakaan dalam 

pembuatan laporan transaksi dan kegiatan pelayanan di perpustakaan. 

D. Berdasarkan fungsi aplikasi telah dilakukan pengujian dengan metode black 

box testing pada 9 test case. 

 

 
5.2 Saran 

 

Dalam mengembangkan aplikasi perpustakaan penulis memilki saran untuk 

pengembangan lebih lanjut kedepan nya, seperti : 

A. Penggunaan fitur scan barcode pada buku yang akan dipinjam atau 

dikembalikan. 

B. Dapat diterapkan nya Radio frequency identification (RFID) di kartu pelajar 

yang berintegrasi dengan sistem aplikasi di perpustakaan. 

C. Dapat dikembangkan aplikasi ini yang berbasis mobile baik android atau 

IOS yang memudahkan pelayanan pada anggota di perpustakaan. 



51 
 

 

 

 

 

 

Daftar Pustaka 

 

 

Sulistyo, B. (2013). Pengantar Ilmu Penataan Perpustakaan. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

 
Ningtyas, Minarti. (2013, Januari 14). CDM dan PDM. Dipetik November 12, 

2015, dari informatika.web.id: http://informatika.web.id/cdm-dan-pdm.html 

 

 

Kadir, Abdul. 2003. Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP, 

Yogyakarta:And 

 
Rohanda. 2000. Fungsi dan Peranan Perpustakaan Sekolah. 

http://www.ipi.or.id/Rohanda.doc, diakses pada 16 Desember 2020. 


